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ABSTRAK 

 

M. Isya Mahendra,  Perbandingan Pendapat Ulama NU dan  Muhammadiyah di 

Banjarmasin Tentang Hukum Penggunaan Parfum Beralkohol dalam Salat. 

Skripsi, Pembimbing Dr. Imam Alfiannoor, S,Ag., M.H.I., pada Program 

Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin, 2026. 

 

Kata Kunci: Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, Parfum Beralkohol, 

Perbandingan Pendapat Ulama. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perbedaan pandangan hukum mengenai 

penggunaan parfum beralkohol dalam salat di tengah perkembangan produk 

kosmetik modern yang semakin luas digunakan masyarakat. Perbedaan tersebut 

muncul karena alkohol dalam parfum berada pada persimpangan persoalan 

kesucian, keharaman khamr, dan syarat sah salat dalam fikih. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pandangan ulama Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah di Kota Banjarmasin mengenai hukum penggunaan parfum 

beralkohol dalam salat, sekaligus menganalisis persamaan dan perbedaan 

argumentasi hukum yang mereka gunakan dalam menetapkan ketentuan tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara semi terstruktur 

terhadap enam informan yang terdiri atas tiga ulama Nahdlatul Ulama dan tiga 

ulama Muhammadiyah di Kota Banjarmasin. Data sekunder diperoleh dari kitab 

fikih, karya ilmiah, dan sumber-sumber yang relevan dengan pembahasan alkohol, 

khamr, ṭahārah, serta hukum penggunaan parfum beralkohol dalam salat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ulama Nahdlatul Ulama di 

Banjarmasin cenderung memandang alkohol pada parfum masih memiliki 

keterkaitan dengan khamr, namun pada praktiknya banyak yang memberikan 

kelonggaran melalui konsep ma‘fū, kadar yang sedikit, fungsi yang terbatas, dan 

sifatnya yang mudah menguap. Sementara itu, ulama Muhammadiyah 

membedakan secara tegas antara alkohol industri dan khamr, sehingga alkohol 

dalam parfum tidak dipandang najis selama tidak digunakan untuk diminum dan 

tidak bertujuan memabukkan. Persamaan keduanya terletak pada kesepakatan 

bahwa khamr haram dan kesucian merupakan syarat sah salat, sedangkan 

perbedaannya terletak pada penafsiran rijs, perluasan makna khamr, dan penerapan 

‘‘illat hukum pada alkohol industri. 
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MOTO 

 

Ya Allah, Jadikanlah ilmu yang kutulis ini sebagai jembatan keberkahan, bukan 

sekedar simbol pencapaian. Karna esensi dari pendidikan adalah menjadi manusia 

yang bermenfaat bagi sesama. 

 

-M. Isya Mahendra 
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untaian doa yang terus mengalir serta ketulusan cinta yang senantiasa menguatkan. 

Dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, karya sederhana ini didedikasikan 
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menguatkan. Semoga langkah kalian selalu dimudahkan dan diberkahi oleh-

Nya. 

4. Untuk teman seperjuangan ps  (pejuang serjana), Untuk kalian yang selalu 

ada saat butuh tempat bertukar pikiran, berbagi kopi saat begadang, dan 

saling menguatkan. Terima kasih telah membuat perjalanan  kuliah ini 

menjadi cerita yang indah. 
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diam. Terima kasih karena tidak pernah benar-benar menyerah. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ھ .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y :  ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, sebagaimana dalam bahasa Indonesia, terbagi 

menjadi vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Adapun 

transliterasi untuk vokal tunggal ditetapkan berdasarkan ketentuan berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـــَ

 i Kasrah ـــِ

 u Dhammah ـــُ

Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( الدِّيْ وَان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i   َ   ي 

 au a dan u   َ   و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arabdilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِّ 

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Huruf Kapital 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ـ َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ةكر الضر  ) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة  1

سْلََمِّيَة  2  Al-Jâmî’ahal-Islâmiyyah الْْاَمِّعَة الِّْْ

 Wahdahal-Wujûd وَحْدَةُ الْوُجُوْد  3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahabaal-ustâdzu ذَهَبَ الُأسْتَاذُ 

 tsabataal-ajru ثَ بَّتَ الَأجْرُ 

 al-harakahal-‘ashriyyah الْْرَكَة الْعَصْرِّيةَ 

 asyhaduan lâilâhaillaAllâh أَشْهَدُأَنْ لََ إِّلََإَِّلََّ الل 

 mawlânâMalikal-Shâlih مَوْلنََا مَلِّكُ الصَّالِّح 

 yu’tsirukumAllâh يُ ؤْثِّركُُمُ الل

 al-mazhâhiral-‘aqliyyah الْمَظاَهِّر الْعَقْلِّيَّة 

سْتِّطْلََع   ’hubal-istithlâ حُبُّ الِّْْ

-al-mâddahal-mashnû’ahminal الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِّنَ الْْيََ وَان

hayawân 

 tharfal-‘ayni طَرْفُ الْعَيِّْ 

ةَ   al-musâhamah الْمُسَاهِِّ

 Mansalakatharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِّيْ قًا 
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